BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini fokus pada program Komando Strategi Pembangunan Pertanian
(Kostratani) yang merupakan implementasi instruksi Presiden Republik Indonesia
tentang pembangunan pertanian beserta orientasinya terhadap peningkatan
produktivitas hasil pertanian dan pengembangan kapasitas pelaku usaha pertanian
dalam bidang teknologi dan informasi. Serangkaian aktivitas yang dilakukan dalam
program Kostratani secara berturut-turut merupakan proses implementasi gagasan
dan pesan pembangunan pertanian yang mengarah kepada perubahan sosial.
Melihat program Kostratani melalui pendekatan difusi inovasi pada proses
komunikasi yang terjadi ketika penyebaran informasi dan gagasan inovasi yang

dibangun oleh PPL kepada petani padi.

Difusi Inovasi dalam Kostratani memaparkan tentang aspek komunikasi
pembangunan yang lebih melibatkan petani dan kelompok masyarakat desa lainnya
sebagai pelaku pembangunan pertanian, dengan didukung oleh PPL. Pendekatan
lebih pada dialog dalam penyebaran informasi, pertukaran pendapat hingga
kesepahaman tentang adopsi inovasi sebagai sebuah konsensus dalam kelompok
tani yang merupakan kesadaran masyarakat serta komitmen untuk bertindak dalam

sebuah pemberdayaan masyarakat.

Penelitian ini tidak bersifat untuk menilai atau melihat tingkat kesuksesan
program Kostratani dalam mendukung pembangunan pertanian secara nasional,

namun lebih mengamati tentang proses yang terjadi dalam konteks Kostratani yang
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lebih kecil yaitu pada tingkat Kabupaten (Kostrada). Pemanfaatan teknologi
informasi atau media digital dalam program Kostratani di Kabupaten Klaten belum
sepenuhnya tercapai disebabkan beberapa kendala dalam kesenjangan digital baik
dari segi sarana, pengetahuan petani maupun kapasitas dari penyuluh (PPL) itu
sendiri. Keterbatasan penelitian ini adalah pelaksanaan Kostratani yang berlaku
pada kelompok tani pedesaan di sektor pertanian yang mungkin akan berbeda dalam
pelaksanaan program strategis nasional lainnya atau dalam kelompok masyarakat

perkotaan.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran dapat
diajukan sebagai rekomendasi guna perbaikan penelitian maupun program

pertanian lainnya ke depan:

1. Bahwa penelitian ini bersifat parsial yang melihat dari satu sudut pandang
tentang difusi inovasi atau penyebaran gagasan dan pesan pada konsep
pembangunan pertanian, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan
dengan menggunakan paradigma atau pendekatan lain guna mengungkap
permasalahan komunikasi yang mungkin terjadi dalam program pertanian
yang lain

2. Pada pelaksanaan program pertanian yang lain perlu dilakukan penguatan
kapasitas penyuluh terkait dengan penggunaan media digital sebagai sarana
penyuluhan yang efektif, hal ini dikarenakan masih adanya penyuluh yang
kurang kompeten dalam pemanfaatan TIK dan media digital

3. Pemerintah perlu mengkaji ulang secara tepat ketika akan melaksanakan

program pertanian nasional, yaitu tidak hanya dengan mengkaitkan isu
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global ke dalam program pertanian, namun lebih mempertimbangkan
kondisi lokal pertanian yang justru dapat memberikan input untuk
mengatasi persoalan di tingkat petani

. Pola penyebaran program pertanian nasional perlu dimodifikasi, tidak selalu
dari sebuah kebijakan/ regulasi yang di tata oleh pemangku Pemerintah dari
pusat lalu disalurkan ke bawah (Top down), namun juga bisa menggunakan
model penyerapan ide gagasan dari petani (Bottom up) kemudian
diakumulasi menjadi suatu kebijakan sebagai dasar penyelenggaran

program pertanian nasional
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara Petani atau Kelompok Tani

TEORI/KONSEP

SUMBER
PERTANYAAN SELAIN
WAWANCARA

Pengenalan

. Sejak kapan anda melakukan usaha

pertanian? atau bekerja sebagai petani?

. Apa saja jenis komoditi pertanian yang

anda usahakan?

. Apakah anda pernah mendapat bantuan

atau program dari pemerintah? Apa saja
program tersebut?

. Apakah anda bergabung di dalam

kelompok tani?

*bila bergabung
dalam
kelompok tani

w N e

Apa nama kelompok tani anda? Studi dokumen

. Berapa jumlah anggota kelompok tani?  (berita)
. Berapa lama bergabung dalam

kelompok tani? Sejak kapan kelompok
tani berdiri?

. Apa program pemerintah yang diberikan

kepada petani/ kelompok tani?
Bagaimana bentuknya?

. Jika ada program, apa dan bagaimana

bentuk program tersebut?

. Seberapa sering anda dan kelompok tani

menerima program pemerintah?

. Dari perjalanan anda menggeluti bidang

pertanian, bagaimana situasi dan kondisi
pertanian dari pemerintah mulai dari
orde baru hingga saat ini?

Komunikasi
Pembangunan

. Bagaimana cara atau proses pemerintah

melalui BPP/PPL menyampaikan
program pertanian kepada petani? (dari
orde baru hingga saat ini)?

. Bagaimana cara/ proses PPL

menyampaikan program Kostratani?

. Bagaimana respon petani atau anggota

kelompok tani menerima pesan/
informasi dari PPL?

. Apakah pemerintah melibatkan petani

atau pihak lain dalam menyampaikan
program Kostratani? Bagaimana bentuk
pelibatannya?

. Bagaimana proses pelaksanaan

Kostratani oleh PPL?

Difusi Inovasi

Apakah program pemerintah saat ini Studi dokumen
yang diberikan dengan menggunakan (berita)

XVii



teknologi atau instrument/alat? Jelaskan
teknologi/ instrument tersebut?

2. Apakah anda mengenal program
Kostratani? (jika mengenal bisa
jelaskan).

3. Apakah PPL mengenalkan inovasi atau
suatu hal baru yang berkaitan dengan
pertanian kepada petani? (jika ada,
inovasi apa dan bagaimana?)

4. Bagaimana tanggapan anda tentang
inovasi yang diberikan?

5. Terkait dengan inovasi yang diberikan
PPL, apakah petani dapat mengadopsi
inovasi tersebut?

6. Jika petani dapat melakukan adopsi
inovasi, apa yang selanjutnya dilakukan
PPL?

7. Jika petani tidak dapat mengadopsi,
bagaimana langkah yang dilakukan
PPL?

8. Sejauh ini bagaimana peran PPL atau
BPP dalam rangka membantu petani?

9. Apakah anda menggunakan teknologi
seperti smartphone, aplikasi digital
maupun media sosial untuk mendukung
kegiatan pertanian?

10.  Apakah anda menggunakan sarana
produksi (alsintan) yang menggunakan
teknologi mekanisasi?

11.  Sejauh ini apakah anda menerima
atau menyetujui program pemerintah
yang diberikan?

12.  Apakah anda memiliki kendala atau
hambatan dalam menerima program
pemerintah?

13.  Setelah melakukan program
pemerintah (difusi inovasi), apakah pola
pertanian mengalami perubahan?

14.  Apakah ada kolaborasi yang anda
lakukan antara budaya lokal dengan
modernisasi yang ditawarkan
pemerintah dalam difusi inovasi?
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Badan Penyuluh Pertanian (BPP)

TEORI/KONSEP

PERTANYAAN

SUMBER
SELAIN

WAWANCARA

Pengenalan

=

Apa tugas dan fungsi BPP?
Bagaimana BPP melaksanakan tugas
dan fungsi tersebut?

Apa saja program pertanian yang
diberikan pemerintah kepada petani
saat ini?

Apakah ada perbedaan program
pemerintah yang diberikan sejak orde
baru hingga saat ini?

Difusi Inovasi

Bagaimana proses pelaksanaan
(implementasi) program pemerintah
kepada petani?

. Apa saja kendala yang dihadapi BPP

dalam mengelola program pertanian di
tingkat kabupaten?

Bagaimana hasil program pemerintah
terhadap petani saat ini?

Bagaimana jalur koordinasi terkait
pelaporan program pemerintah
(Kostratani) mulai dari daerah hingga
ke pusat?

Apakah BPP menggunakan saluran/
alat untuk koordinasi dari daerah
hingga ke pusat?

Bagaimana BPP mengkomunikasikan
program pemerintah (Kostratani)
kepada PPL?

Studi dokumen

(berita)

XiX



Lampiran 3. Pedoman Wawancara pada Penyuluh Pertanian Lapangan

(PPL)

TEORI/KONSEP

PERTANYAAN

WAWANCARA

Pengenalan

=

Apa tugas dan fungsi PPL?

Bagaimana PPL melaksanakan tugas
untuk mengimplementasikan program
pemerintah kepada petani?

Apakah ada perbedaan program
pemerintah dari orde baru hingga
sekarang? Jika ada, apa dan bagaimana
programnya?

Kemudian untuk pelaksanaan program
dan implementasinya dari orde baru
hingga saat ini apakah ada perbedaan?
Apa dan bagaimana perbedaannya?
Bagaimana tahap PPL memperkenalkan
program pemerintah seperti Kostratani
kepada petani?

Apakah PPL menggunakan teknologi
atau alat seperti media sosial untuk
mendukung tugas penyuluhan?
Apakah PPL memiliki target sasaran
program? Misalnya jumlah petani atau
kelompok tani untuk sebaran program?

Komunikasi
Pembangunan

1.

Apakah ada strategi khusus yang
dilakukan PPL dalam melaksanakan
penyuluhan? (menyebarkan program
kepada petant)

Dalam program Kostratani, perubahan
apa saja yang ingin dicapai dan
bagaimana prosesnya?

Apakah PPL melibatkan pihak lain
dalam program Kostratani? Bagaimana
bentuk keterlibatannya?

Apakah dalam program Kostratani,
PPL menyampaikan ide gagasan
tentang inovasi (hal baru bagi petani).
Bagaimana respon petani setelah
dilakukan penyuluhan tentang program
pemerintah (berkaitan dengan inovasi)?
Apa saja dan bagaimana kendala yang
dihadapi PPL dalam menyampaikan
gagasan inovasi kepada petani?
Strategi apa yang dilakukan PPL jika
terdapat petani/ kelompok tani yang
belum mampu mengadopsi program?

XX



Difusi Inovasi

. Bagaimana langkah selanjutnya yang Studi dokumen

dilakukan PPL jika petani/ kelompok (berita)
tani telah dapat menerima (adopsi)
program?

. Apakah dalam melakukan penyuluhan

atau penyebaran informasi program
melibatkan pihak lain? Sebutkan siapa
saja? Kemudian apa fungsi dari pihak
lain tersebut?

. Sejauh ini berapa perbandingan petani

yang menerima (adopsi) atau menolak
inovasi dari program pemerintah
(kostratani)?

. Bagaimana pandangan PPL tentang

penggunaan teknologi di bidang
pertanian berkaitan dengan pencapaian
pembangunan pertanian?

. Bagaimana penggunaan teknologi di

tingkat petani untuk mendukung
kegiatan pertanian? seperti misalnya
penggunaan smartphone untuk aplikasi
pertanian, media sosial, serta teknologi
saprodi (sarana produksi) lainnya?

. Secara umum, bagaimana hasil

program pemerintah seperti Kostratani
memberikan perubahan bagi petani?
Mulai dari pengetahuan, persuasif,
keputusan, implementasi hingga
konfirmasi hasil program pemerintah
terkait inovasi?

. Apakah terjadi kolaborasi

(memadukan) antara Teknologi
informasi dan budaya lokal yang
selama ini dilakukan oleh petani?
Bagaimana bentuknya?

. Sejauh ini apakah ada rekomendasi dari

PPL untuk program Kostratani tentang
difusi inovasi bagi petani?
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